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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Undang-Undang Nomor: 25 Tahun 2004, Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang-Undang Nomor: 23 tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan, bahwa dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan, Pemerintahan Daerah berkewajiban menyusun

perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan sistem perencanaan

pembangunan nasional. Perencanaan Pembangunan Daerah tersebut meliputi

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20

Tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) untuk jangka waktu

menengah Daerah 5 Tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)

jangka waktu 1 Tahun. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

sebagaimana tertuang dalam Pasal 19 ayat (2) Undang-Undang Nomor: 25 Tahun

2004, Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Bahwa

RPJMD ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah paling lambat 3 (tiga) bulan

setelah Kepala Daerah dilantik. Nomor 8 Tahun 2008, Tentang Tahapan Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah disebutkan bahwa RPJMD ditetapkan dengan Peraturan Daerah dan Jangka

waktu penetapannya paling lambat 6 bulan setelah Kepala Daerah Dilantik.

Berkaitan dengan Amanat Undang-Undang tersebut dan dengan telah

dilantiknya Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Nunukan Periode 2025 – 2029 pada

tanggal 20 Pebruari 2025 maka disusunlah Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nunukan Tahun 2025–2029.
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RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025–2029 adalah dokumen

perencanaan komprehensif lima tahunan, yang selanjutnya digunakan sebagai

acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Rencana

Startegis Perangkat Daerah Kabupaten Nunukan dan sebagai acuan bagi seluruh

stakeholder di Kabupaten Nunukan dalam melaksanakan kegiatan pembangunan

seluruh kurun waktu 2025–2029.

1.2. Landasan Hukum.

Renstra Disdamkarmat Kabupaten Nunukan Tahun 2025–2029 disusun

berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor: 47 Tahun 1999, Tentang Pembentukan Kabupaten

Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kuatai Timur,

dan Kota Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor:

175, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 3896),

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor: 7 Tahun 2000,

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor: 47 Tahun 1999 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor: 74, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor: 3962);

2. Undang-Undang Nomor: 17 Tahun 2003, Tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor: 47,Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor: 25 Tahun 2004, Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor: 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 4421);
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4. Undang-Undang Nomor: 24 Tahun 2007, Tentang Penanggulangan Bencana

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor: 66, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 4723);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan pengelolaan

Lingkungan Hidup (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

6. Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6398);

7. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 20e14 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589) sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6757);



Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan
Kab. Nunukan

RENSTRA (Rencana Strategis) Periode 2025-2029 4

9. Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta

Kerja menjadi Undang - Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6841);

10.Undang - Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 2025 - 2045 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor

21,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

12.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 22 Tahun 2008, Tentang

Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor: 42, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor: 4828);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor

48,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana

Tata Ruang Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor

77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

14.Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
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dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6402);

15.Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pedoman

penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5941);

16.Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

17.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor

42,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

18.Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6323);

19.Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6634);

20.Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2017 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

136);
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21.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara

Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, SertaTata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah;

22.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan

Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam penyusunan

RPJMD;

23.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor: 100 Tahun 2018,

Tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor: 1447);

24.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor: 114 Tahun 2018,

Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Penerapan Standar Pelayanan

Minimal Sub Urusan kebakaran daerah kabupaten/kota.

25.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem

Informasi Pemerintahan Daerah;

26.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,

Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

Daerah, sebagaimana dirubah beberapa kali terakhir dengan Keputusan Menteri

Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi

dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

27.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor: 16 Tahun 2020,

Tentang Pedoman Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
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Provinsi dan Kabupaten (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor:

283);

28.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman

Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2020 Nomor 1781);

29.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan

Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021

Nomor 1419);

30.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang

Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-0889 Tahun 2021

tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran

Klasifikasi,Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah;

31. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman

Penyusunan RPJMD dan Renstra PD Tahun 2025-2029;

32.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2017 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 – 2037

(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 Nomor 1);

33.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 4 Tahun 2018 tentang

Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Kalimantan

Utara Tahun 2018 - 2038; (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun

2018 Nomor 4);

34.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 12 Tahun 2024 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Utara

Tahun 2025 - 2045 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2024

Nomor 12);
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35.Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Nunukan Tahun

2025 - 2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2024 Nomor 7).

36.Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor: 2 Tahun 2025 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nunukan Tahun

2025 – 2029.

37.Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor: 10 Tahun 2021, Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ( Lembaran Daerah Kabupaten

Nunukan Tahun 2021 Nomor: 10, Noreg Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan,

Provinsi Kalimantan Utara : 80/90/2021);

38.Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan Nomor: 58 Tahun 2021, Tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan.

1.3. Maksud Dan Tujuan

Adapun maksud penyusunan dari Renstra Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan (Disdamkarmat) Kabapaten Nunukan adalah sebagai dasar bagi

seluruh stakeholder di Bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan dalam

melaksanakan program dan kegiatan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mulai dari

tahun 2025-2029. Adapun tujuan penyusunan Renstra Disdamkarmat Kabupaten

Nunukan adalah:

1. Merumuskan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan sesuai

dengan tugas dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;
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2. Menjabarkan agenda pembangunan Pemerintah Kabupaten Nunukan khususnya

bidang ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat yang

telah ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029;

3. Menjadi acuan dalam penyusunan dan penetapan Rencana Kinerja Tahunan

(RKT)/Rencana Kerja (Renja) dan Penetapan Kinerja; dan

4. Menjadi acuan evaluasi dan penilaian kinerja atas pelaksanaan program/kegiatan

pembangunan dalam kurun waktu lima tahun.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renstra ini terdiri dari 5 (Lima) bagian sesuai dengan

Permendagri Nomor: 2 Tahun 2025, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN.

1. Latar Belakang.

2. Landasan Hukum.

3. Maksud dan Tujuan.

4. Sistematika Penulisan.

BAB II : GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU

STRATEGIS PRANGKAT DAERAH.

1 Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah.

a. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah;

b. Sumber Daya Perangkat Daerah;.

c. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

d. Kelompok Sasaran Layanan

2. Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah

a. Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah;
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b. Isu Strategus

BAB III : TUJUAN SASARAN, STRATEGIS DAN ARAH KEBIAKAN.

1. Tujuan Renstra Perangkat Daerah

2. Sasaran Renstra Perangkat Daerah

3. Strategis Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran

Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

4. Arah Kebijakan Perangkat Daerah dalam mencapai tujuan dan

sasaran Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

BAB IV : PROGRAM. KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN KINERJA

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

1. Uraian Program

2. Uraian Kegiatan

3. Uraian Subkegiatan berserta kinerja, indikator, target, dan pagu

indikatif.

4. Uraian Subkegiatan dalam rangka mendukung program prioritas

pembangunan daerah;

5. Target Keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran Renstra

Perangkat Daerah pada tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja

Utama (IKU) Perangkat Daerah;

6. Target Kinerja Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah

Tahun 2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK)

BAB V : PENUTUP.
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BAB II

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS

PERANGKAT DAERAH

2.1. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Bupati Nunukan Nomor 58 tahun 2021 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Pada Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (Diasdamkarmat) Kabupaten Nunukan,

2.1.1. Tugas,Fungsi dan struktur Perangkat Daerah.

Tugas pokok dari Disdamkarmat Kabupaten Nunukan, adalah membantu

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang ketentraman dan ketertiban

umum serta perlindungan masyarakat yang menjadi kewenangan dan tugas

pembantuan yang diberikan kepada daerah.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebijakan Bidang Pencegahan, Bidang Operasional dan

Penyelamatan, Bidang Prasarana dan Sarana;

b. Perumusan rencana strategis sesuai dengan visi dan misi Bupati;

c. Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program dan

kegiatan Kesekretariatan, Bidang Pencegahan, Bidang Operasional dan

Penyelamatan, Bidang Prasarana dan Sarana;

d. Penyelenggaraan pembinaan kepada bawahan dalam lingkup

tanggungjawabnya;

e. Penyelenggaraan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai;
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f. Penyelenggaraan kerjasama Bidang Pencegahan, Bidang Operasional dan

Penyelamatan, Bidang Prasarana dan Sarana;

g. Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan;

h. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Pencegahan, Bidang

Operasional dan Penyelamatan, Bidang Prasarana dan Sarana;

i. Penyelenggaraan penilaian kinerja Pegawai;

j. Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi program dan kegiatan Bidang

Pencegahan, Bidang Operasional dan Penyelamatan, Bidang Prasarana dan

Sarana dan UPTD;

k. Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan; dan

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Disdamkarmat

Kabupaten Nunukan telah dilengkapi dengan perangkat organisasi yang secara

struktural dengan susunan organisasi sebagai berikut:
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Gambar 1.2.

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN KABUPATEN NUNUKAN

(Peraturan Bupati Kabupaten Nunukan Nomor 58 Tahun 2021)
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Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 58 tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Pada Disdamkarmat Kabupaten

Nunukan.

Uraian tugas jabatan struktural Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

adalah sebagai berikut:

a) Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas merencanakan, memimpin,

mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta

mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran Dan

Penyelamatan;

b) Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasikan dan

mensinkronisasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan serta

mengevaluasi pelaksanaan tugas Kesekretariatan, Bidang Pencegahan, Bidang

Pemadam dan Penyelamatan, Bidang Sarana, Prasarana dan Peningkatan

Kapasitas Aparatur Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas

Sekretariat mempunyai fungsi :

1. pengkoordinasian perumusan bahan kebijakan teknis operasional di

kesekretariatan Dinas;

2. pengkoordinasian kegiatan.

3. pengkoordinasian bahan penyajian data dan informasi yang berkaitan

dengan pelaksanaan tugas Dinas;

4. pengkoordinasian bahan pembinaan hubungan masyarakat dan

keprotokolan di lingkungan Dinas;

5. pengkoordinasian bahan dan mengendalikan pengelolaan administrasi

keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran pendapatan dan
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belanja Dinas, pembukuan, verifikasi dan perbendaharaan di lingkungan

Dinas;

6. pengkoordinasian dukungan dan pelayanan administratif serta

pertimbangan teknis bagi pelaksanaan tugas bidang/unit kerja di

lingkungan Dinas;

7. pengkoordinasian pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan dan

ganti rugi di lingkungan Dinas;

8. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan

9. pelaksaaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Sekretariat, terdiri atas :

a. Kepala Subbagian Penyusunan Program, Keuangan dan Pelaporan;

b. Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian.

c) Kepala Bidang Sarana, Prasarana dan Penigkatan Kapasitas Aparatur.

Kepala Bidang Sarana, Prasarana dan Peningkatan Kapasitas Aparatur

dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Kepala Bidang

Sarana, Prasarana dan Peningkatan Kapasitas Aparatur mempunyai tugas

membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan

kebijakan dan pelaksanaan program kerja dan kegiatan dalam Bidang Sarana,

Prasarana dan Peningkatan Kapasitas Aparatur sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Bidang Sarana, Prasarana dan Peningkatan Kapasitas Aparatur

menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di bidang Sarana,

Prasarana dan Peningkatan Kapasitas Aparatur;
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2. pengkoordinasian kegiatan Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman,

Penyelamatan, dan Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun

Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota;

3. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana;

dan

4. penyelenggaraan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh kepala Dinas

Kepala Bidang Sarana, Prasarana dan Penigkatan Kapasitas Aparaur terdiri

atas :

1. Kepala Seksi Peninggkatan Kapasitas Aparatur dan Kerja Sama

2. Kepala Seksi Sarana dan Prasana

d) Kepala Bidang Pencegahan

Bidang Pencegahan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Kepala Dinas. Kepala Bidang Pencegahan mempunyai tugas membantu Kepala

Dinas dalam menyiapkan perencanaan, perumusan kebijakan dan pelaksanaan

program kerja dan kegiatan dalam Bidang Pencegahan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Bidang Pencegahan Kebakaran menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di bidang Pencegahan;

2. pengkoordinasian sub kegiatan di bidang Pencegahan;

3. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana;

dan

4. penyelenggaraan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh kepala Dinas

Kepala Bidang Pencegahan terdiri atas :

1. Kepala Seksi Pengendalian dan Inspeksi Sarana Proteksi Kebakaran.
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2. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Penyuluhan.

e) Kepala Bidang Pemadaman Dan Penyelamatan

Bidang Pemadaman dan Penyelamatan dipimpin oleh seorang Kepala

Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Dinas. Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan

mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam menyiapkan perencanaan,

perumusan kebijakan dan pelaksanaan program kerja dan kegiatan dalam

Bidang Pemadaman dan Penyelamatan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Bidang Pemadaman dan Penyelamatan menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di bidang Pemadaman dan

Penyelamatan; dan

2. pengkoordinasian kegiatan Kepala Bidang Pemadaman Dan Penyelamatan;

3. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana;

4. pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Kepala Bidang Pencegahan terdiri atas :

1. Kepala Seksi Pengendalian Operasi Pemadaman,Investigasi dan Evaluasi.

2. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Penyuluhan.

2.1.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

Sumber daya aparatur pemadam setelah terbentuknya Disdamkarmat

Kabupaten Nunukan tahun 2025 berjumlah 393 orang terdiri dari PNS sebanyak

60, PPPK Sebanyak 86 dan PPPK Paruh Waktu sebanyak 245 orang, dapat dilihat

pada grafik berikut ini:
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Grafik Sumber Daya Aparatur Daerah

Dari komposisi jumlah PNS dan Tenaga PPPK Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

berdasarkan jenjang pendidikan dapat dihat pada tabel 2.1, Tabel 2.2. dan Tabel

2.3. sebagai berikut:

Tabel 2.1.

Tingkat Pendidikan Tenaga PNS Tahun 2025.

No Tingkat Pendidikan Administrasi Tenaga Lapangan Jumlah

1 Strata 2 5 0 5

2 Strata1 8 0 8

3 Diploma 3 0 0 0

4 SLTA/MA/SMK 13 32 45

5 Paket C 0 0 0

6 SLTP/ MTs 0 0 0

7 Paket B 0 0 0

Jumlah 26 34 60

Sumber Data : Kasubag Umum Dan Kepegawaian

Tabel 2.2

Tingkat Pendidikan Tenaga PPPK Tahun 2025

No Tingkat Pendidikan Administrasi Tenaga Lapangan Jumlah

1 Strata1 3 0 3

2 Diploma 3 1 0 1

3 SLTA/MA/SMK/PC 0 97 97

4 SLTP/ MTs/PB 0 0 0

5 SD 0 0 0

Jumlah 4 97 101

Sumber Data : Kasubag Umum Dan Kepegawaian
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Tabel 2.3

Tingkat Pendidikan Tenaga PPPK Paruh Waktu Tahun 2025

No Tingkat Pendidikan Administrasi Tenaga
Lapangan Jumlah

1 Strata1 4 5 9

2 Diploma 3 0 3 3

3 SLTA/MA/SMK/PC 18 198 216

4 SLTP/ MTs/PB 0 0 0

5 SD 0 0 0

Jumlah 22 206 228

Sumber Data : Kasubag Umum Dan Kepegawaian

untuk komposisi Tingkat Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil Disdamkarmat

Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada Tabel 2.4 sebagai berikut:

Tabel 2.4
Daftar Urut Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil Disdamkarmat Tahun 2025

No Pangkat Golongan Ruang Jumlah

1 Pangkat IV/c 1
2 Pangkat IV/b 0
3 Pangkat IV/a 6
4 Pangkat III/d 6
5 Pangkat III/c 1
6 Pangkat III/b 3
7 Pangkat III/a 27
8 Pangkat II/d 5
9 Pangkat II/c 6
10 Pangkat II/b 0
11 Pangkat II/a 5
12 Pangkat I/d 0

Jumlah Pegawai Negeri Sipil 60

Sumber Data : Kasubag Umum Dan Kepegawaian
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Untuk mendukung kegiatan operasional, Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan Kabupaten Nunukan didukung sejumlah sarana dan prasarana

operasional yang terdiri dari Bangunan Kantor dan Pos Pembantu Kebakaran,

Kendaraan Operasional, Kendaraan Pendukung Operasional dan Peralatan

Pendukung Operasional.

Bangunan Kantor dan Sektor Pemadam Kebakaran yang dimiliki Dinas

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada

tabel 2.4. berikut:

Tabel 2.4

Bangunan Kantor dan Sektor Tahun 2025

No Nama Alamat

1 Markas Utama Jalan Pembangunan Nunukan

2 Sektor Kec.Nunukan Jalan Liem Hijung Nunukan

3 Sektor Kec.Nunukan Selatan Jalan Perumahan KPN Sedadap

4 Sektor Sebatik Utara Jalan Aji kuning

5 Sektor Kec.Sebatik Barat Jalan Pangkalan Desa Binalawan

6 Sektor Kec.Sebatik Timur Jalan Suratman

7 Sektor Kec. Sebankung Desa Atap Sembakung

8 Sektor Kec. Sebuku Desa pembeliangan Sebuku

9 Sektor Kec.Lumbis Desa Mansalong Lumbis

10 Sektor Kec. Tulin Onsoi Desa Sanur Tulin Onsoi

Sumber Data: Bagian Aset Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

Adapun Kendaraan Operasional yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada tabel 2.5 tabel 2.6.
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Tabel 2.5
Kendaraan Operasional Tahun 2025.

No Merk/Jenis
Kendaraan Nomor Polisi Tahun

Perolehan Asal Kendaraan Kondisi
Kendaraan

1 2 3 4 5 6
1 Fire Truck/ PTO KT 8861 S 2004 APBD II Baik

2 Fire Truck/ PTO KT 7098 S 2004 APBD II Baik

3 Fire Truck/ PTO KT 7876 S 2013 APBD II Baik

4 Fire Truck/ PTO KU 8031 P 2007 APBD II Baik

5 Fire Truck/ PTO KT 7875 S 2004 HIBAH (Batuan
Gubernur Kaltim)

Rusak
Berat

6 Fire Truck/ PTO KT 8610 SA 2013 APBD II Rusak
Ringan

7 Truck Suppl Air +Alcon KU 8033 P 2007 APBD II Baik

8 Truck Suppl Air +Alcon KU 8034 P 2007 APBD II Rusak
Ringan

9 Truck Suppl Air +Alcon KT 8048 P 2013 APBD II Baik

10 Truck Suppl Air +Alcon KT 8047 P 2002 APBD II Baik

11 Truck Suppl Air +Alcon KT 7874 S 2004 HIBAH(Batuan
Gubernur Kaltim)

Rusak
Ringan

12 Truck Suppl Air +Alcon KT 8744 B 2002 HIBAH (DPU) Baik

13 Truck Suppl Air +Alcon KT 8831 S 2005 APBD II Rusak
Ringan

14 Truck Suppl Air +Alcon KU 8032 P 2012 APBD II Baik

15 Truck Suppl Air +Alcon KT 8742 B 2002 HIBAH (DPU) Rusak
Ringan

16 Truck Suppl Air +Alcon KT 8966 S 2015 APBD II Baik

17 Truck Suppl Air +Alcon KT 8526 SA 2012 APBD II Baik

18 Truck Suppl Air +Alcon KT 8610 SA 2012 APBD II Rusak
Ringan

19 Truck Suppl Air +Alcon KT 8527 SA 2012 APBD II Baik

20 Fire Truck/ PTO KU 8180 P 2024 APBD II Baik

21 Fire Truck/ PTO KU 8178 P 2024 APBD II Baik

22 Fire Truck/ PTO KU 8179 P 2024 APBD II Baik

Sumber Data: Bagian Aset Disdamkarmat Kabupaten Nunukan
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Tabel 2.6

Data Kendaraan Operasional Perkantoran

No Merk/Jenis
Kendaraan

Nomor
Polisi

Tahun
Perolehan

Asal
Kendaraan

Kondisi
Kendaran

1 2 3 4 5 6

1 Toyota/Pick Up KU 1056 P 2001 APBD II Rusak Berat

2 Hilux / Pick Up KT 8261 S 2012 APBD II Rusak Berat

3 Toyota/ Rush KU 36 N 2009 APBD II Baik

4 Kijang Innova KT 58 S 2004 APBD II Baik

5 Toyota /Hilux Double
Cabin KU 8049 P 2013 APBD II Rusak Berat

6 Hilux / Pick UP KT 8675 SA 2015 APBD II Baik

7 Hilux Double Cabin
Pick UP KU 9950 P 2024 APBD II Baik

Sumber Data: Bagian Aset Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

2.1.3. Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Secara implementasi Disdamkarmat Kabupaten Nunukan memberikan

pelayanan penanggulangan kebakaran mencakup pelayanan kepada masyarakat

pada pra kebakaran, saat kejadian kebakaran dan pasca kebakaran di;

1. kawasan pemukiman,

2. bangunan gedung publik,

3. bangunan pabrik/industri,

4. bangunan pasar,

5. hutan dan lahan gambut

yang merupakan wilayah yurisdik tanggung jawab pemerintah Kabupaten Nunukan,

serta melakukan penyelamatan jiwa dan harta benda masyarakat pada waktu

kejadian kebakaran maupun bencana lainnya. Selanjutnya Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan juga melakukan penyelamatan

non bencana kebakaran yaitu:
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1. Melakukan pencarian dan penyelamatan orang tenggelam

2. Penyelamatan terhadap gangguan hewan berbisa seperti ular, biawak, tawon

dan lainnya.

Adapun tingkat capaian kinerja pelayanan penanggulangan bencana

kebakaran dan penyelamatan, berdasarkan sasaran target Renstra 2022-2026,

menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2018 tentang Standar

Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub urusan Kebakaran

Daerah Kabupaten/Kota.

Adapun tingkat capaian kinerja pelayanan penanggulangan bencana

kebakaran dan penyelamatan Kabupaten Nunukan Tahun 2022-2026 dapat dilihat

pada lampiran tabel Tabel.2.7.
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Dari tabel Tabel 2.7 diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan

Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten

/Kota, ditetapkan satu jenis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal

(SPM) bidang kebakaran yaitu Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban

Kebakaran.

Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran adalah

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera sesuai dengan tingkat waktu

tanggap (response time) pada saat dan setelah kejadian kebakaran bagi warga

negara yang menjadi korban kebakaran dan yang terdampak kebakaran, yang

meliputi kegiatan pemadaman, pengendalian, penyelamatan dan evakuasi.

Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran bertujuan untuk

memberikan petunjuk teknis tentang pemenuhan layanan penyelamatan dan

evakuasi korban kebakaran, dalam hal ini cara mengoperasionalkan dan mengukur

capaian mutu pelayanan dasar pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban

kebakaran yang dilakukan oleh Kabupaten /Kota.

Dalam memberikan pelayanan di Kabupaten Nunukan berdasarkan target

nasional standar pelayanan minimal yang ditetapkan ada 1 indikator kinerja

pelayanan yang diukur. Dari indikator kinerja yang diukur tersebut dapat dilihat dari

realisasi capaian rata-rata kinerja pelayanan masing-masing indikator selama kurun

waktu 5 tahun 2022-2026 sebagai berikut:

1. Indikator Utama Capaian SPM meliputi:

 Layanan Pemadaman, Penyelamatan dan evakuasi oleh Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan mencapai 88,68 % pada tahun 2024 dari target

88,15 %. (IKU) Tingkat Waktu Tanggap (response time rate) daerah
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layanan Wilayah Manjemen Kebakaran (WMK) dapat memenuhi target yang

ditetapkan.

 Layanan kebakaran yang dilakukan oleh Relawan kebakaran hanya mencapai

7,55 % dari target 11,42 % pada tahun 2024, adapun relawan kebakaran belum

semua terbentuk dimasing-masing kecamatan, dikarenakan belum adanya

pembinaan dari Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan terhadap para

relawan sehingga belum dapat terealisasi sesuai harapan.

2. Indikator Penunjang Layanan Capain SPM yakni:

 Layanan Penyelamatan dan Evakuasi pada kondisi membahayakan dengan

capaian 100% dari target 100% dapat dikatakan berhasil, namun belum semua

daerah yang ada di Kabupaten Nunukan dapat terlayani semua dikarenakan

masih banyak kecamatan atau desa yang belum maksimal yang disebabkan

belum adanya WMK atau pos pemadam serta sarana dan prasarana masih

belum memadai.

Untuk Anggaran dan realisasi pendanaan Pelayanan Penanggulangan

bencana Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan dapat dilihat pada

Tabel Tabel.2.8.
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Dari tabel Tabel. 2.8. diatas dapat dijelaskan bahwa rasio antara realisasi

dan anggaran dari tahun 2022 sampai dengan 2024 terjadinya peningkatan alokasi

anggaran dari tahun 2022 hingga 2024, namun pada tahun 2025 mengalami

penurunan alokasi anggaran dikarenakan adanya efesiensi anggaran dari pusat

Rasio antara realisasi dan anggaran dari tahun 2022-2024, paling rendah

capaiannya yaitu pada tahun 2024 sebesar 87,12 % dan rata-rata ditahun yang lain

tercapai sesuai dengan target, sehingga ada beberapa kegiatan program yang tidak

dilaksanakan tetapi secara signifikan tidak mempengaruhi kinerja pengelolaan

pendanaan pelayanan penanggulangan kebakaran dan penyelamatan.

2.1.4. Kelompok Sasaran Pelayanan Perangkat Daerah.

Kelompok sasaran pelayanan Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

mencakup seluruh masyarakat yang berpotensi terdampak oleh kebakaran atau

situasi darurat lainya diantaranya:

a. Masyarakat Umum: semua warga negara tanpa terkecuali, yang berhak

mendapakan layanan pemadam kebakaran dalam situasi darurut;

b. Bangunan dan Properti; Gedung,rumah tinggal, tempat usaha, dan property

lainnya yang berpotensi terbakar atau membuhkan penyelamatan;

c. Intansi pemerintah: kantor-kantor pemerintah, sekolah, rumah sakit, dan fasilitas

publik lainnya yang membutuhkan pertolongan Damkar dalam situasi darurat:

d. Korban bencana alam: mereka yang membutuhkan evakuasi dan pertolongan

saat terjadi bencana seperti banjir,gempa bumi atau tanah longsor;

e. Korban Kecelakaan lalu lintas; mereka yang terjebak dalam kecelakaan lalu

lintas dan membutuhkan pertolongan evakuasi;

f. Korban kecelakan lainya: mereka yang membutuhkan pertolongan evakuasi

dalam situasi darurat lainnya, seperti terjebak didalam lift,sumur darurat lainnya;
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g. Pelatihan dan edukasi; memberikan pelatian dan edukasi kepada masyarakat

dan relawan tentang pencegahan kebakaran dan tindakan yang harus diambil

saat terjadi kebakaran serta melatih relawan pemadam kebakaran untuk

membantu dalam penanganan kebakaran di lingkungan sekitar;

Secara keseluruhan, kelompok sasaran pelayanan Disdamkarmat Kabupaten

Nunukan sangat luas dan mencakup semua pihak yang membutuhkan pertolongan

dalam situasi darurat yang berkaitan dengan kebakaran dan situasi darurat lainnya.

2.2. Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah.

2.2.1. Permasalahan Pelayanan Perangkat Daerah

Permasalahan dan isu strategis merupakan bagian penting dan sangat

menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk

melengkapi tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat

dapat meningkatkan pencapaian prioritas pembangunan dan dapat di pertanggung

jawabkan.

Sejalan dengan perkembangan kawasan bangunan dan jumlah penduduk

diharapkan mampu memberikan fungsi aman, tertib, lancar dan seimbang dalam

menyediakan sarana dan prasarana baik infrastruktur maupun sosial ekonomi.

Selanjutnya mengacu kepada pengertian bahwa Wilayah Manajemen kebakaran

dibentuk oleh pengelompokan hunian yang memiliki kesamaan kebutuhan proteksi

kebakaran dalam batas wilayah yang ditentukan secara alamiah maupun buatan.

Hal tersebut berpedoman berdasarkan Kepmeneg PU Nomor 11/KPTS/2000

(direvisi menjadi Permen PU Nomor 20/PRT/M/2009) ada beberapa hal yang

menjadi batasan antara lain mengenai waktu tanggap (response time), radius

daerah layanan, jarak perlindungan dari lokasi sektor pemadam dan hal-hal lain

yang memberikan kontribusi terhadap wilayah jangkauan layanan. Hal-hal tersebut
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adalah menyangkut analisis risiko kebakaran yang meliputi kebutuhan sumber air

dan klasifikasi risiko bahaya kebakaran. Dari sini dapat dikatakan bahwa unsur

utama yang penting dalam perencanaan WMK adalah penentuan penyediaan air

untuk pemadaman kebakaran.

Jika mengacu kepada uraian di atas, maka persoalan potensial yang perlu

mendapat perhatian dalam upaya penanggulangan bahaya kebakaran adalah

tersedianya kecukupan sumberdaya air sebagai factor pendukung utama dalam

penanganan di lapangan. Perkembangan Kabupaten Nunukan yang diimbangi

dengan pertambahan jalan yang menuju ke pelosok bangunan baik yang berada

diwilayah perkotaan maupun yang berada diwilayah pedesaan. Semakin rendah

kualitas jangkauan dan aksesibilitas menuju lokasi sasaran kejadian, maka semakin

sulit pencapaian segera penanggulangan bencana yang dikenal dengan istilah

waktu tanggap. Waktu tanggap terhadap pemberitahuan kebakaran dan atau

penyelamatan adalah total waktu dari saat menerima berita sampai pengiriman

pasukan dan sarana pemadam kebakaran ke lokasi kebakaran sampai dengan

kondisi siap untuk melaksanakan pamadaman kebakaran dan atau penyelamatan.

Untuk Indonesia waktu tanggap tidak lebih dari 15 (lima belas) menit. Oleh karena

itu persoalan penanganan kebakaran sangat berkaitan dengan pelayanan yang

dilakukan oleh sektor lainnya.

Oleh karena itu sangat penting untuk berkordinasi dengan berbagai sektor

terkait dalam upaya peningkatan pelayanan dalam upaya peanggulangan

kebakaran dan penyelamatan. Kerangka kerja penangan bencana kebakaran dibagi

berdasarkan satuan Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) yakni, wilayah hunian

yang memiliki kebutuhan air pemadam kebakaran yang relatif homogen. Hal ini

dapat diartikan bahwa daerah itu relatif homogen dilihat dari ukuran bangunan, jenis

bahan bangunan dan tingkat Angka Resiko Kebakarannya. Kondisi ideal
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perencanaan WMK adalah bila setiap unit hunian dalam wilayah itu merupakan

satuan “unit terbakar (fire cell)” yang terpisah satu sama lain.

Dengan cara demikian diperoleh Jumlah Pasokan Air Kebakaran yang

terdefinisi dengan baik. Sebagaimana yang terjadi pada kondisi pemukiman di

Indonesia pada umumnya dan, khususnya kota-kota, biasanya wilayah permukiman

belum tertata dengan baik akibat pertumbuhan yang cepat, terutama yang

dilakukan masyarakat secara swadaya, seperti misalnya suatu kawasan padat

hunian dengan permukiman rumah tinggal yang padat, berimpitan, dengan jarak

pemisahan api (fire separation) relatif dekat. Kondisi seperti tidak ideal hal ini

memerlukan pendekatan (asumsi) khusus untuk penentuan Perkiraan Laju

Kebutuhan Air Kebakaran dan penentuan WMK. Untuk itu digunakan asumsi

beberapa rumah tinggal di kawasan padat penduduk dapat diperhitungan sebagai

satu fire cell. Berdasarkan statistik, pada saat kebakaran padat penduduk,

kendaraan datang pada saat kebakaran misalnya mencapai 10 rumah, maka jumlah

10 rumah itu dianggap sebagai satu fire cell, dengan ukuran (luas, dan volume),

serta jenis bahan bangunan, dan Angka Resiko Kebakaran (ARK) sama. Untuk itu,

persoalan penanganan apabila terjadi bencana kebakaran menjadi semakin

kompleks. Pentingnya menyadarkan masyarakat pada hunian padat mengatasi

gawat darurat apabila terjadi kebakaran dapat menjadi salah satu jalan keluar yang

bersifat preventif terhadap dampak yang lebih luas.

Dalam upaya meningkatkan pengembangan pelayanan, maka Disdamkarmat

Kabupaten Nunukan harus mengidentifikasi masalah yang dihadapi berdasarkan

tugas dan fungsinya. Adapun permasalahan tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:
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Tabel. 2.9.
Identifikasi masalah berdasarkan tugas dan fungsinya

Aspek Kajian Capain /Kondisi saat ini Standar yang
digunakan

Faktor yang Mempengarui
Permasalahan Pelayanan

OPDInternal Eksternal
Kualitas dan
Kuantitas
Sumber Daya
Manusia

Saat ini jumlah anggota
Pemadam Kebakaran
dengan status ASN
sejumlah 60 orang dan
status non ASN (tenaga
kontrak) sejumlah 245
orang. Dari jumlah tersebut
yang telah mengikuti
pelatihan dan telah
memiliki sertifikat 43 orang

Rasio anggota
pemadam kebakaran
terhadap Jumlah
Kebakaran

Keterbatasan jumlah
anggota dan
minimnya anggota
yang sudah diklat

Mutasi dan
promosi ,
kebijakan
anggaran
dan jumlah
kejadian
kebakaran

Intensitas dan
keterampilan anggota
dalam melakukan
pelayanan yang kurang
memadai akibat
kurangnya jumlah anggota
dan minimnya diklat pada
semua anggota.

Kurangnya
sarana dan
prasarana

Sarana dan prasarana saat
ini masih perlu ditingkatkan
baik dari kualitas dan
kuantitas

Rasio Jangkauan
wilayah dengan SDM
serta sarana dan
prasarana yang
masih belum
proporsional

Keterbatasan jumlah
SDM yang terlatih
dan sarana
pendukung lainnya

Realisasi
anggaran

Luasnya jangkauan
layanan yang belum
sesuai dengan jumlah
WMK dengan jumlah SDM
yang terlatih beserta
sarana dan prasarana

Regulasi yang
belum lengkap

Regulasi yang masih
minim dikarenakan
DISDAMKARMAT
merupakan OPD
berdasarkan Perbup
Nomor 58 tahun 2021
dengan Tipe B

Dibutuhkan regulasi
yang cukup untuk
mendukung kegiatan
DISDAMKARMAT
terutama dalam
upaya pencegahan
pemadaman dan
penyelamatan

OPD baru terbentuk
dengan Tipe B

OPD baru
terbentuk
dengan Tipe
B

Fungsi fungsi tertentu
seperti pemadaman,
pencegahan dan
penyelamatan belum
dapat dilaksanakan
secara maksimal

Kurangnya
kesadaran dan
kepedulian
masyarakat
tehadap
penanganan
penanggulangan
kebakaran.

Penataan tata ruang
terutama didaerah padat
penduduk sering tidak
memperhatikan aspek
pencegahan kebakaran
termasuk akses Evakuasi
(masuk mobil Damkar)

Belum adanya
sosialisasi antar
stakeholder terkait

Anggaran belum
memadai sehingga
belum bisa
melakukan
sosialisasi
kemasyarakat dalam
upaya pencegahan
kebakaran

Terbatasnya
tersedianya
anggaran

Belum dapat dilakukan
sepenunya sosialiasi dan
edukasi serta
pembentukan BALAKAR/
SATLAKAR disetip
kecamatan/ kelurahan
atau Desa.serta dunia
usaha/masyarakat.
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2.2.2. Impilikasi RPJMD pada Renstra Perangkat Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 menyatakan bahwa

Visi RPJMD adalah gambaran umum tentang kondisi ideal yang ingin diwujudkan

pada akhir periode perencanaan pembangunan jangka menengah selama lima

tahun. Secara politik, visi mencerminkan cita-cita dan komitmen kepala daerah

dalam membangun wilayahnya. Dalam perumusannya, visi harus mampu

menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan yang diharapkan,

dengan memperhatikan tantangan, permasalahan, serta kesenjangan antara kondisi

daerah saat ini dan masa yang akan datang.

Dengan demikian, visi bukan sekadar sebuah harapan, melainkan bentuk

komitmen yang diwujudkan melalui perencanaan dan pengelolaan perubahan

secara terarah dan bertanggung jawab guna mencapai tujuan pembangunan daerah.

RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2024-2029 merupakan tahapan awal dari

pelaksanaan RPJPD Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2045, sehingga penyusunan

visi pada periode ini diarahkan untuk meletakkan fondasi yang kuat bagi pencapaian

tujuan jangka panjang pembangunan daerah. Selain berpedoman pada arah

kebijakan pembangunan jangka panjang, visi RPJMD juga mempertimbangkan

perkembangan dan dinamika pembangunan daerah, termasuk berbagai

permasalahan dan isu strategis yang sedang dihadapi oleh Kabupaten Nunukan.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, Visi RPJMD Kabupaten Nunukan

Tahun 2024-2029 dirumuskan sebagai perwujudan komitmen dan janji politik Kepala

Daerah terpilih. Berikut merupakan Visi Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029:

KABUPATEN NUNUKAN YANG INOVATIF, SEJAHTERA,

ADIL DAN MANDIRI

Memahai makna tersurat maupun tersirat pada redaksional visi di atas dapat kita

simpulkan setidaknya terdapat 4 kata kunci yang menggambarkan cita-cita besar
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Kabupaten Nunukan 2025-2029 yang meliputi Inovatif, Sejahtera, Adil, dan Mandiri.

Setidaknya berikut merupakan gambaran poin-poin visi Kabupaten Nunukan tahun

2025-2029: Berikut merupakan penjelasan detail dari masing-masing poin-poin visi

Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029:

Inovatif : Tata Kelola Pemerintahan Dalam Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah, Berdasarkan Prinsip Peningkatan Efisiensi, Perbaikan

Efektivitas, Perbaikan Kualitas Pelayanan, Tidak Menimbulkan

Konflik Kepentingan, Beroreantasi Kepada Kepentingan Umum,

Dilakukan Secara Terbuka, Memenuhi Nilai Kepatutan, Dan Dapat

Dipertanggung jawabkan Hasilnya Tidak Untuk Kepentingan Diri

Sendiri.

Sejahtera: Tercapainya Kehidupan Masyarakat Yang Tentram Yang Ditandai

Dengan Peningkatan Penghasilan Masyarakat, Dapat Menikmati

Akses Terhadap Pendidikan Dan Akses Terhadap Pelayanan

Kesehatan.

Adil: Meretas Ketimpangan Dan Kesenjangan Pembangunan

Infrastruktur Khususnya Pembangunan Pelayanan Dasar Seperti

Jalan Dan Transportasi, Air Bersih, Energi Listrik, Dan Jaringan Wifi

Mandiri: Kemampuan Pemerintah Untuk Mengelola Sumber Daya Alam

Sehingga Dapat Memenuhi Kebutuhan Masyarakat Serta

Meningkatkan Pendapatan Perekonomian Daerah Yang

Dipergunakan Untuk Kesejahteraan Bersama.

Misi merupakan rumusan umum mengenai langkah-langkah strategis yang

akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi pembangunan daerah. Misi memberikan

penjelasan lebih rinci tentang gambaran visi yang ingin dicapai, sekaligus

menguraikan upaya-upaya konkret yang harus dilakukan oleh Pemerintah Daerah.
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Dalam penyusunannya, misi harus mempertimbangkan faktor-faktor strategis, baik

dari aspek eksternal seperti tantangan dan peluang, maupun dari sisi internal yang

mencakup kekuatan dan kelemahan daerah.

Dengan demikian, misi yang disusun tidak hanya menjadi penjabaran dari visi,

tetapi juga menjadi bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dan isu strategis

yang dihadapi Kabupaten Nunukan saat ini. Melalui RPJMD Kabupaten Nunukan

Tahun 2025-2029, misi ditetapkan sebagai arah dan langkah nyata yang dijalankan

Pemerintah Daerah untuk mewujudkan visi pembangunan, sekaligus

merealisasikan janji politik Kepala Daerah terpilih kepada masyarakat Kabupaten

Nunukan. Misi tersebut sebagai berikut:

Misi 1 Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, sehat, dan

berkarakter.

Misi 2 Peningkatan dan percepatan pertumbuhan ekonomi masyarakat

berbasis potensi sumber daya lokal

Misi 3 Penguatan tata kelola pemerintahan yang transparan, melayani, cepat

dan tuntas.

Misi 4 Percepatan dan penuntasan pembangunan infrastruktur dasar yang

adil dan merata.

Misi 5 Penciptakan tata kehidupan yang harmoni dengan menjaga dan

melestarikan nilai -nilai budaya dan kearifan lokal

Untuk Disdamkarmat Kabupaten Nunukan kinerja pelayanannya untuk

mendukung Misi 4 PERCEPATAN DAN PENUNTASAN PEMBANGUNAN

INFRASTRUKTUR DASAR YANG ADIL DAN MERATA berdasarkan misi tersebut

telah diidentifikasi permasalahan pokok, masalah, faktor penghambat dan faktor

pendukung, yang selanjutnya akan digunakan untuk menjabarkan program,
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kegiatan dan sub kegiatan beserta indikatornya dalam rangka pencapaian misi

yang telah disasar. Hasil identifikasi permasalahan, faktor penghambat dan

pendukung pelayanan Disdamkarmat Kabupaten Nunukan, disajikan pada Tabel

2.10.
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Tabel. 2.10
Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan DISDAMKARMAT Terhadap Pencapaian Visi,Misi dan Program Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

No
Misi Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah

Terpilih

Permasalahan Perangkat
Daerah

Faktor

Penghambat Pendukung
Misi 4: Percepatan dan
penuntasan pembangunan
infrastruktur dasar yang
adil dan merata

a. Pemerataan
pembangunan
infrasturktur

Rendahnya kualitas
jangkauan dan aksesibilitas
menuju lokasi sasaran
kejadian, sehingga semakin
sulitnya pencapaian
segera penanggulangan
bencana kebakaran

Akses jalan menuju
lokasi kejadian
khususnya dipelosok
belum memadai

Tetap melaksanakan koordinasi
dengan sektor lain dalam upaya
peningkatan respond time dalam
penanggulangan bencana
kebakaran

b. Peningkatan kualitas
pencegahan dan
penanganan bencana
kebakaran

Luasnya jangkauan layanan
yang belum sesuai dengan
jumlah WMK dengan jumlah
SDM dan Sarana Prasarana

Keterbatasan jumlah
SDM yang terlatih dan
sarana pendukung
lainnya

Tersedianya Pos Pemadam
Kebakaran di beberapa
Kecamatan

Intensitas dan keterampilan
anggota dalam melakukan
pelayanan yang kurang
memadai

Keterbatasan jumlah
anggota dan
minimnya anggota
yang sudah diklat

Tersedianya Pusat Pendidikan
dan Pelatihan dibawah naungan
Kemendagri yang menangani
pelatihan urusan kebakaran

Kurangnya kesadaran dan
kepedulian masyarakat
tehadap Kebakaran

Penataan tata ruang
dalam pembuatan
bangunan terutama

Tersedianya regulasi yang
mengatur tentang tata cara
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2.2.3. Impilikasi RTRW Bagi Pelayanan Daerah

Sesuai Perda Nomor 19 Tahun 2013 tentang rencana tata ruang wilayah

Kabupaten Nunukan tahun 2013 – 2033, disebutkan bahwa tujuan penataan ruang

adalah Sebagai dasar untuk mempormasikan kebijkan dan strategis penataan

ruang wilayah kabupaten, memberikan arah bagi penyusunan indikasi program

utama dalam RTRW kabupaten serta sebagai dasar dalam penetapan ketentuan

pengendalian pemanfaatan ruang wilayah kabupaten.

Berdasarkan amanat pada Perda tersebut, bahwa prediksi kedepan kondisi

Kabupaten Nunukan sebagai Kabupaten yang berbatasan langsung dengan

negara-negara lain (Malaysia Timur Sabah dan Serawak dan Berunai Darusalam)

akan semakin padat bangunan dan gedung yang mengarah pada bangunan vertikal

serta semakin padat penduduk, berdasarkan hal tersebut perlindungan kepada

masyarakat, aman dari ancaman bahaya kebakaran dengan sistem pencegahan

dan penanggulangan yang handal merupakan hal yang sangat penting .Adapun

rencana tata ruang wilayah dapat digambarkan dalam Table 2.11 sebagai berikut:
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Tabel : 2.11
Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Indikasi Program
Pembangunan RTRW Lokasi Pengaruh Terhadap

Kebutuhan Pelayanan PD
Permasalahan
Pelayanan PD

Faktor
Penghambat

Faktor
Pendorong

Pengembangan sistem
pusat kegiatan dan
sistem pelayanan sarana
prasarana wilayah secara
berjenjang dan sinergis;

Kab.Nunukan Tidak terlaksananya Pelayanan
Pemadaman Kebakaran dan
Penyelamatan di secara optimal
di Kabupaten Nunukan

Belum Optimalnya
Pelayanan Pemadaman
Kebakaran dan
Penyelamatan di
Kabupaten Nunukan

Keterbatasan
sarana dan
prasarana pada
operasional Dinas
Pemadam
Kebakaran dan
Penyelamatan
Kabupaten
Nunukan

Memaksimalkan
Sarana Prasarana
yang ada

Pengembangan sentra-
sentra pertanian,
perkebunan, kehutanan,
dan perikanan terkait
pengembangan
agroindustri;;

Kab.Nunukan Infrastruktur
Daerah yang
belum
sepenuhnya
mendukung
peningkatan
pelayanan
penanggulangan
kebakaran,

Mempergunakan
Sarana Prasana
yang ada

Pemantapan fungsi
kawasan lindung sebagai
penyeimbang ekosistem
wilayah;

Kab.Nunukan

Pemanfaatan potensi
sumberdaya alam
dengan memperhatikan
daya dukung lingkungan;
dan

Kab.Nunukan

Peningkatan fungsi
kawasan kepentingan
pertahanan dan
keamanan negara.

Kab.Nunukan
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2.2.4. Implikasi KLHS bagi Pelayanan Perangkat Daerah.

Dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Dalam Negeri

(Kemendagri), Disdamkarmat dihadapkan:

Peluang :

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat akan pentingnya pencegahan kebakaran

dan peran aktif dalam penanggulangan becana.

2. Adanya dukungan kebijakan dari pemerintah pusat dan daerah dalam penguatan

kelembagaan Damkar serta pengembangan sumber daya manusia.

3. Pemanfaatan teknologi dalam pemamtauan kebakaran, system peringatan dini,

serta peralatan pemadam kebakaran modern dapat meningkatkan efektivitas dan

efisiensi kerja Damkar.

4. Terjalinnya Kerjasama yang baik dengan berbagai pihak, seperti instasi

terkait,dunia usaha dan masyarakat dapat memperkuat upaya pencegahan dan

penanggulangan kebakaran.

Tantangan:

1. Keterbatasan Anggaran menjadi salah satu tantang utama dalam pengadaan

peralatan, pelatihan petugas, dan pemeliharaan sarana yang dibutuhkan.

2. Jumlah dan kualitas Daya Manusia,terutama petugas pemadam kebakaran yang

terlatih dan professional, menjadi kendala dalm memenuhi kebutuhan oprasinal.

3. Kompleksitas Penangan Kebakaran diwilayah perkotaan yang padat dan wilayah

pedesaan yang luas dan sulit dijangkau.

4. Bencana Non- Kebakaran seperti evakuasi korban kecelakaan dan bencana

alam dan kondisi darurat lainnya yang membutuhkan keahlian khusus.

5. Infrastruktur yang belum memadai seperti akses jalan menuju lokasi kebakaran

dan ketersediaan air,dapat menghambat proses pemadaman.
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2.2.5. Isu Strategis.

Berdasarkan hasil analisis dan perumusan permasalahan yang mengiringi

pembangunan daerah selama ini, maka dapat dirumuskan isu-strategis

pembangunan Disdamkarmat Kabupaten Nunukan sebagai berikut:

1. Isu Strategis: Penurunan layanan Response Time Penanggulangan kejadian

kebakaran;

2. Isu Strategis: Pelaksanaan pemadamam, pengendalian kebakaran,

penyelamatan dan evakuasi;

3. Isu Strategis: Pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan serta pengadaan sarana

pengadaan saran dan prasarana Damkar;

4. Isu Strategis: Masih kurangnya partisipasi pemadaman kebakaran oleh relawan

yang dibentuk Dinas Pemadam Kebakaran dan penyelamatan;

5. Isu Strategis: Jumlah aparatur pemadam kebakaran yang memenuhi standar

kualifikasi pemadam sebagaimana dimaksud Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Standar Kualifikasi Aparatur Kebakaran masih

kurang; ;

6. Isu Strategis: Bangunan gedung yang memenuhi persyaratan peralatan

kebakaran Sangat rendah;
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BAB III
TUJUAN , SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1. Tujuan Dan Sasaran.

3.1.1. Tujuan Perangkat Daerah.

Tujuan dimaksud harus merujuk Kembali terhadap visi dan misi Bupati dan

Wakil Bupati Terpilih yang dijabarkan dalam dokumen Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2025-2029 sesuai tugas dan fungsi OPD.

Sebagai salah satu komponen dari perencanaan strategis, tujuan pembangunan

Disdamkarmat Kabupaten Nunukan sebagai salah satu Perangkat Daerah

membantu Bupati dalam mencapai visi dan misi bidang Urusan ketentraman dan

ketertiban umum serta perlindungan masyarakat.

Untuk mencapai tujuan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) tahun 2025-2029, (Meningkatnya Ketahanan Daerah) maka

Disdamkarmat menetapkan tujuan yaitu dengan “Mewujudkan Lingkungan

Masyarakat Yang Aman dari Bahaya Kebakaran.” Upaya yang akan dilakukan

adalah Peningkatan Layanan Pemadaman dan Penyelamatan Kebakaran dan Non

Kebakaran yang dilaksanakan.

3.1.2. Sasaran Perangkat Daerah.

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata, spesifik, terukur

dalam waktu yang lebih pendek dari tujuan, dalam kurun waktu tertentu atau

tahunan secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan. Sasaran yang harus

dicapai dengan menggunakan berbagai sistem, cara dan strategi yang sesuai
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dengan kemampuan sumber daya manusia yang tersedia dan sarana prasarana

yang ada di lingkup Disdamkarmat Kabupaten Nunukan adalah :

1. Meningkatnya Pelayanan Pencegahan Penanggulangan dan Penyelamatan

kebakaran.

2. Meningkatnya tingkat kepatuhan perangkat daerah dalam pelaksanaan

administrasi perencanaan, keuangan, kepegawaian, aset, dan layanan

penunjang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

3.1.3. Matrik Tujuan dan Sasaran Beserta Target Kinerja.

Berangkat dari Tujuan Dan Sasaran pembangunan jangka menengah yang

telah ditetapkan, dapat dirumuskan beberapa tema atau fokus pembangunan

tahunan yang akan menjadi acuan umum penentuan prioritas di setiap tahunnya.

Tema dan prioritas Daerah pembangunan akan memberi arah yang jelas bagi

pemerintah Kabupaten Nunukan dalam rangka pencapaian target sasaran

pembangunan di Rencana Strategi (Renstra) Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

setiap tahun.

Adapun Matriks Tujuan dan Sasaran Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

Tahun 2025-2029 adalah sebagaimana diuraikan berikut ini:
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Tabel 3.1
Matriks Tujuan dan Sasaran Jangka Menegah Pelayanan Perangkat Daerah

NSPK SASARAN
RPJMD

TUJAUN DAN
SASARAN INDIKATOR SATAUN

2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Percepatan
dan
penuntasan
pembangunan
infrastruktur
dasar yang adil
dan merata

Sasaran
RPJMD:

Meningkatnya
Ketahanan
Daerah

Indek Resiko
Bencana (IBR)

Indek 138.29% 134,41% 130,12% 13,53% 126,24% 126,65% 122,36%

Tujuan PD:

Mewujudkan
Lingkungan
masyarakat yang
aman dari bahaya
kebakaran

Persentase
Layanan
Pemadaman dan
Penyelamatan
Kebakaran dan Non
Kebakaran yang
dilaksanakan

Persen 88,68 % 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Sasaran PD:

Meningkatnya
Pelayanan
Pencegahan
Penanggulangan
dan
Penyelamatan
kebakaran

Tingkat Waktu
Tanggap
(Responce Time
Rite) daerah
layanan
Manajemen
Kebakaran (WMK)

Persen 88,15% 89,15% 90.15% 92,00% 94,00% 96,00% 98,00%

Terwujudnya
kualitas kinerja
pelayanan
perangkat Daerah

Peningkatan
kualitas laporan
keuangan dan
administrasi

Persen 84,01 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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3.2. Strategis dan kebijakan.

3.2.1. Matriks,Tujuan,Sasaran, Strategis dan Arah kebijakan

Strategi dan arah kebijakan perlu dikembangkan dalam rangka implementasi

dan pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan daerah sehingga

pelaksanaan pembangunan tetap berjalan terarah, terpadu dan berkesinambungan.

Memuat tentang pemikiran-pemikiran secara konseptual, analitis dan komprehensif

tentang langkah langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang

ditetapkan.

Strategi dan arah kebijakan dalam Renstra Disdamkarmat Kabupaten

Nunukan Tahun 2025-2029 adalah strategi dan arah kebijakan untuk mencapai

tujuan dan sasaran jangka menengah Disdamkarmat Kabupaten Nunukan, yang

selaras dengan strategi dan kebijakan daerah dalam RPJMD Kabupaten Nunukan

Tahun 2025 - 2029. Strategi dan arah kebijakan diperlukan untuk memastikan arah

untuk mencapai tujuan dan sasaran Disdamkarmat Kabupaten Nunukan sesuai

tugas pokok dan fungsinya.

Strategi dan arah kebijakan dirumuskan berdasarkan hasil analisis terhadap

gambaran pelayanan, isu strategis, serta pencapaian tujuan dan sasaran

Disdamkarmat Kabupaten Nunukan. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan dan penghambatnya, selanjutnya disusun strategi yang realistis dalam

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Hasil rumusan strategi tersebut selanjutnya dijabarkan dalam serangkaian

arah kebijakan untuk memperjelas strategi sehingga lebih spesifik, konkrit dan

operasional. Strategi dan arah kebijakan jangka menangah Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan disajikan dalam tabel dibawah

ini;
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3.2.2. Matriks Penahapan Renstra PD

Penetapan tema tahunan pada Renstra Tahun 2025-2029 juga mengacu

pada tema pembangunan tahap pertama RPJMD Kabupaten Nunukan 2025-2029.

Dengan demikian, tema pembangunan Tahun 2025-2029 disajikan pada Tabel 3.3.

berikut ini;

Tabel. 3.3

Petahapan Tahunan Dinas Pemadam kebakaran dan Penyelamatan Yang
Mengacu Pada Pentahapan Pembangunan Kabupaten Nunukan

Tahun 2025 – 2029.

2025 2026 2027 2028 2029

1. Peningkatan
Keamanan,
Ketentraman
dan
Ketertiban
umum.

2. Peningkatan
Kualitas Tata
Kelola
Pemerintaha
n dan
Pelayanan
Publik.

1. Pembangunan
Kualitas
Infrastruktur
dasar yang
merata untuk
mengurangi
kesenjangan
Wilayah.

2. Pengembangan
Infrastrutur
yang
mendukung
peningkatan
kualitas
lingkungan
hidup
ketahanan
bencana dan
perubahan
iklim.

1. Percepatan
Pemerataan
Pembanguna
n antara
wlayah.

1. Penguatan
Tata Kelola
Pemerintaha
n Pelayanan
Publik
Berbasis
teknologi
dan
informasi.

1. Pemantapan
Ketahanan
Daerah
yang
didukung
kelestarian
lingkungan
hidup..zx

Penningkatan
SDM dan
stabilitas
wilayahn sebagai
Dasar
Pembangunan
Sosial Ekonomi
Berkelanjutan

Pertumbuhan dan
penyebarluasan
inovasi untuk
memantapkan
pembangunan
sosial ,kemandiria
n ekonomi dan
pemerataan
kesejahtraan

Pemerataan
Infrastrktur layanan
Dasar dan
Infrastruktur
ekonomi untuk
menunjang
percepatan
pertumbuhan
ekonomi yang
inklusif

Penguatan
Sektor Strategis
untuk mendorong
percepatan
pembangunan
berbasis afirmasi
kewilayaan

Perwujudan Visi
Kabupaten
Nunukan yang
inovatif ,sejahtra
adil dan mandiri



Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan
Kab. Nunukan

RENSTRA (Rencana Strategis) Periode 2025-2029 48

BAB IV

PROGRAM ,KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN SASARAN

KINERJA PENYELENGARAAN BIDANG URUSAN

4.1. Program ,Kegiatan , Sub Kegiatan Renstra Perangkat Daerah.

4.1.1. Uraian Program, Kegiatan , Sub Kegiatan Beserta Kinerja, Indikator,

Target dan Pagu Indikatif.

Dalam penyusunan Renstra Perangkat Daerah, salah satu bagian kunci

adalah menyusun program, kegiatan, sub kegiatan, dan kinerja penyelenggaraan

bidang urusan. Hal Ini menjadi turunan langsung dari sasaran strategis yang

merupakan wujud nyata operasionalisasi rencana strategis ke dalam bentuk

tindakan nyata, sebagaimana cascading Disdamkarmat Kabupaten Nunukan di

bawah ini:
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a. Uraian Program

Sesuai dengan visi dan misi Kepala Daerah serta tujuan dan sasaran

yang ada di RPJMD, maka untuk mencapai sasaran strategis Disdamkarmat

Kabupaten Nunukan ditentukanlah program, kegiatan dan Sub Kegiatan

Adapun program yang dimiliki Disdamkarmat kabupaten Nunukan adalah

sebagai berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota.

Merupakan program yang mendukung pelaksanaan seluruh urusan

pemerintahan, baik urusan wajib maupun urusan pilihan, agar berjalan

secara efektif, efisien, dan akuntabel. Program ini tidak menghasilkan

layanan publik secara langsung, tetapi sangat penting dalam memastikan
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manajemen, koordinasi, dan administrasi pemerintahan daerah berjalan

dengan baik.

2. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran

dan Penyelamatan Non Kebakaran.

Merupakan program strategis yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah

untuk menjalankan fungsi pemerintahan secara efektif serta menyediakan

layanan kepada masyarakat secara adil, merata, dan berkualitas. Program

ini mencakup berbagai kegiatan dan sub kegiatan yang bertujuan

mendukung jalannya roda pemerintahan dan pemenuhan hak dasar

masyarakat melalui layanan publik, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi

perangkat daerah serta kebijakan pembangunan jangka menengah

daerah (RPJMD).

b. Uraian Kegiatan.

Kegiatan merupakan seperangkat tindakan operasional yang dilakukan

untuk mencapai hasil tertentu dari suatu program, yang langsung menunjang

pencapaian sasaran strategis dalam suatu urusan pemerintahan. Kegiatan

berada di antara program dan sub kegiatan dalam struktur perencanaan

pembangunan daerah. Jenis kegiatan yang dimiliki Disdamkarmat Kabupaten

Nunukan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan

Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam Daerah

Kabupaten/Kota.

2. Kegiatan Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran.

3. Kegiatan Investigasi Kejadian Kebakaran.

4. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran.
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5. Kegiatan Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan terhadap

Kondisi Membahayakan Manusia.

6. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.

7. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah.

8. Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Daerah.

9. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah.

10.Administrasi Umum Perangkat Daerah.

11.Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

12.Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

13.Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah.

c. Perumusan Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Renstra PD

Perumusan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renstra Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan (Disdamkarmat) Kabupaten Nunukan

merupakan Struktur sistematis dalam dokumen Rencana Strategis (Renstra)

Perangkat Daerah yang menjabarkan tujuan dan sasaran strategis ke dalam

program, kegiatan, dan sub kegiatan, lengkap dengan indikator dan target

kinerjanya, sebagai dasar pelaksanaan urusan Pemerintahan wajib yang

berkaitan dengan pelayanan dasar yang menjadi kewenangan perangkat

daerah. Perumusan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan dalam Renstra

Disdamkarmat juga merupakan proses strategis yang harus terstruktur,

berbasis data, dan selaras dengan tujuan RPJMD serta urusan pemerintahan

daerah. Kerangka Perumusan Program /Kegiatan/ Sub Kegiatan Renstra

Disdamkarmat serta Teknik Merumuskan Program /Kegiatan/ Sub Kegiatan

Renstra Disdamkarmat dijelaskan pada gambar dibawah ini

Gambar 4.1.
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Kerangka Perumusan Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Renstra PD

TUPOKSI TUJUAN

PROGRAM

SASARAN

KEGIATAN
SUB

KEGIATAN

SASARAN
RPJMD

AUTCOME

AUT PUT
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Rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan adalah bagian dari

dokumen Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah yang memuat daftar

program, kegiatan, dan sub kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam

periode 5 (lima) tahun, lengkap dengan indikator kinerja, target tahunan, dan

estimasi kebutuhan pendanaannya. Rencana ini merupakan penjabaran

operasional dari sasaran strategis perangkat daerah, yang disusun untuk

memberikan arah pelaksanaan pembangunan sectoral, menjadi dasar penyusunan

rencana kerja tahunan (Renja PD) dan RKA serta menghitung kebutuhan anggaran

yang logis dan terukur. Rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan

dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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4.1.2. Uraian Sub kegiatan Dalam Rangka Mendukung Program Prioritas

Pembangunan Daerah.

Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran pembangunan yang telah

ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD),

Pemerintah Daerah menetapkan sejumlah sub kegiatan prioritas yang secara

langsung mendukung pelaksanaan program prioritas pembangunan daerah. Sub

kegiatan prioritas ini dipilih berdasarkan urgensi, daya ungkit terhadap pencapaian

target pembangunan, serta keterkaitannya dengan isu strategis daerah.

Penetapan sub kegiatan prioritas bertujuan untuk memastikan alokasi sumber

daya pembangunan lebih terfokus, efisien, dan tepat sasaran. Setiap sub kegiatan

dirancang untuk memberikan dampak nyata dan terukur terhadap perbaikan kualitas

pelayanan publik, peningkatan kesejahteraan masyarakat, penguatan daya saing

daerah, serta pelestarian lingkungan hidup. Sub kegiatan ini mencakup antara lain

pembangunan infrastruktur dasar, peningkatan akses dan mutu pendidikan dan

kesehatan, pengembangan ekonomi lokal dan pariwisata, serta reformasi birokrasi.

Dalam proses penyusunannya, daftar sub kegiatan prioritas disusun melalui

pendekatan partisipatif dan berbasis data, dengan mempertimbangkan masukan dari

pemangku kepentingan serta hasil evaluasi capaian pembangunan tahun tahun

sebelumnya. Keberadaan daftar ini menjadi dasar bagi perangkat daerah dalam

menyusun rencana kerja tahunan yang terarah, serta menjadi instrumen untuk

memperkuat sinergi lintas sektor dan tingkatan pemerintahan dalam mewujudkan

visi pembangunan daerah.
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Tabel .4.4
Daftar Sub kegiatan Prioritas dalam Mendukung Program Prioritas

Pembangunan Daerah

NO PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/ SUBKEGIATAN KET

1 2 3 4 5
1 PROGRAM

PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN,
PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN NON
KEBAKARAN.

1).Meningkatnya
layanan
Pencegahan
kebakaran

Pencegahan, Pengendalian,
Pemadaman, Penyelamatan, dan
Penanganan Bahan Berbahaya
dan Beracun Kebakaran dalam
Daerah Kabupaten/Kota

Pencegahan Kebakaran dalam
Daerah Kabupaten/Kota
Pemadaman dan Pengendalian
Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Penyelamatan dan Evakuasi
Korban Kebakaran dan Non
Kebakaran
Penanganan Bahan Berbahaya
dan Bracun Kebakaran dalam
Daerah Kabupaten /Kota
Standarisasi Sarana dan
Prasarana Pencegahan,
Penanggulanagan Kebakaran dan
Alat Pelindung Diri.
Pembinaan Awparatur Pemadam
Kebakaran
Pengelolaan Sistem Komunikasi
dan Informasi Kebakaran dan
Penyelamatan (SKIK)
Penyusunan Dokumen Rencana
Induk Sisitem Penanggulangan
Kebakaran dan Penyelamatan
(RISPKP)
Penyelenggaraan Jabatan
Fungsional Analisis Kebakaran
Penyelenggaraan Jabatan
Fungsional Pemadam Kebakaran
Peningkatan Kompotensi pejabat
Fungsional pemadam kebakaran
dan analis kebakaran
Pengadaan Sarana dan Prasarana
Pencegahan, Penanggulangan
Kebakaran dan Alat Pelindung Diri
Penyelenggaraan Kerja Sama dan
Koordinasi antara Daerah
Berbatasan ,antara lembaga dan
kemitraan dalam pencegahan,
penanggulan, penyelamatan
kebakaran dan penyelamatan non
kebakaran
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Inspeksi Peralatan Proteksi
Kebakaran
Pendataan Sarana Prasarana
Proteksi Kebakaran
Penilaian Sarana prasarana
proteksi kebakaran
Investigasi Kejadian Kebakaran

Investigasi Kejadian Kebakaran,
meliputi Penelitian dan Pengujian
Penyebab Kejadian Kebakaran
Pemberdayaan Masyarakat
dalam Pencegahan Kebakaran
Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan dan Penanggulangan
Kebakaran melalui Sosialisasi dan
Edukasi Masyarakat
Pembentukan dan Pembinaan
Relawan Pemadam Kebakaran
Dukungan Pemberdayaan
Masyarakat/ Relawan Pemadam
Kebakaran melalui Penyediaan
Sarana dan Prasarana

2).Meningkatnya
Pelayanan
Penyelamatan
dan evakuasi
Korban
Kebakaran

Penyelenggaraan Operasi
Pencarian dan Pertolongan
terhadap Kondisi
Membahayakan Manusia

Penyelenggaraan Operasi
Pencarian dan Pertolongan pada
Peristiwa yang Menimpa,
Membahayakan, dan/atau
Mengancam Keselamatan Manusia
Standarisasi Sarana dan
Prasarana pencarian dan
pertolongan terhadap kondisi
membahayakan manusia /
penyelematan dan evakuasi
Pembinaan Aparatur Pencarian
dan Pertolongan terhadap Kondisi
Membahayakan Manusia/
Penyelamatan dan Evakuasi
Pengadaan Sarana dan Prasarana
Pencarian dan Pertolongan
terhadap Kondisi Membahayakan
Manusia /Penyelamatan dan
Evakuasi



Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan
Kab. Nunukan

RENSTRA (Rencana Strategis) Periode 2025-2029 83

4.2. Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan.

Indikator Kinerja Disdamkarmat Kabupaten Nunukan yang mengacu pada

tujuan dan sasaran RPJMD merupakan indikator kinerja yang secara langsung

menunjukkan kinerja yang akan dicapai Disdamkarmat kabupaten Nunukan dalam

lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan

sasaran RPJMD Tahun 2025-2029.

4.2.1.Target Keberhasilan Pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra PD

Disdamkarmat Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029 Melalui Indikator

Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah.

Sebagai bagian dari sistem perencanaan pembangunan jangka menengah,

Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) disusun untuk menjabarkan visi,

misi, dan arah kebijakan kepala daerah ke dalam tujuan, sasaran, dan program

prioritas perangkat daerah. Untuk memastikan arah pembangunan tersebut berjalan

secara terukur dan akuntabel, maka ditetapkan target keberhasilan pencapaian

tujuan dan sasaran melalui indikator yang relevan, terukur, dan berdampak nyata.

Perumusan target keberhasilan dalam Renstra PD diwujudkan melalui

penyusunan Indikator Kinerja Utama (IKU), yang mencerminkan capaian kinerja

strategis perangkat daerah dalam mendukung pencapaian tujuan dan sasaran

daerah. IKU merupakan indikator yang telah melalui proses seleksi dan validasi,

dengan mempertimbangkan keterukuran, keterandalan data, relevansi terhadap

mandat fungsi perangkat daerah, serta keselarasan dengan indikator pembangunan

nasional dan daerah.

Indikator-indikator ini berlaku untuk periode Renstra tahun 2025 - 2030, dan

menjadi acuan utama dalam pelaksanaan evaluasi kinerja tahunan maupun lima

tahunan. Penetapan target pada setiap IKU dilakukan secara rasional dan bertahap,
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berdasarkan capaian historis, proyeksi sumber daya, dan potensi pengembangan

ke depan.

Adapun matriks Indikator Kinerja Utama memuat secara rinci indikator terpilih

untuk setiap tujuan dan sasaran, lengkap dengan satuan ukuran, target capaian per

tahun, serta penanggung jawab pelaksana. Matriks ini tidak hanya menjadi alat

bantu pengendalian dan evaluasi kinerja, tetapi juga sebagai dasar pengambilan

keputusan strategis dalam manajemen kinerja organisasi. Dengan adanya IKU yang

jelas dan terukur, diharapkan pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah dapat

berlangsung secara efektif, efisien, dan selaras dengan arah pembangunan daerah

yang berkelanjutan.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran dan dapat menunjukkan kinerja

yang akan dicapai Disdamkarmat dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen

untuk mendukung pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten

Nunukan Tahun 2025-2029 sebagai berikut :
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Tujuan : Mewujudkan Lingkungan masyarakat yang aman dari bahaya

kebakaran.

Sasaran : Meningkatnya Pelayanan Pencegahan Penanggulangan dan

Penyelamatan kebakaran.

Indikator Kinerja PD yang mengacu kepada tujuan dan sasaran PD tersebut,

yaitu:

Rumus :

Disdamkarmat Kabupaten Nunukan memiliki 1 (Satu) indikator kinerja utama

yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025-

2029 dengan target capain setiap tahun berdasarkan rumus diatas , sebagai berikut

ini :

Tabel. 4.5
Indikator Kinerja Utama

Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten Nunukan

NO INDIKATOR SATUAN
TARGET TAHUN

KET
2025 2026 2027 2028 2029 2030

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Tingkat Waktu

Tanggap
(Responce Time
Rite) daerah
layanan
Manajemen
Kebakaran
(WMK)

Persen 89,15% 90.15% 92,00% 94,00% 96,00% 98,00%

Jumlah layanan Pemadaman, penyelamatan
korban kebakaran dikabupaten/kota pada tahun
X dalam tingkat waktu tanggap (response time)

oleh Perangkat Daerah atau Relawan
-----------------------------------------------------------------
-Jumlah kejadian kebakaran di kabupaten kota

pada tahun X

X 100%

Indikator:

Tingkat Waktu Tanggap (Responce Time Rite)
daerah layanan Manajemen Kebakaran (WMK)
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4.2.2.Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Wajib yang

Berkaitan dengan Pelayanan Dasar tahun 2025 - 2029 melalui Indikator

Kinerja Kunci (IKK).

Dalam kerangka pelaksanaan otonomi daerah, penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan Wajib yang Berkaitan dengan Pelayanan Dasar bidang ketentraman

dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat Sub Urusan Pemadam

Kebakaran memerlukan pengukuran kinerja yang terstruktur, terukur, dan akuntabel.

Pemerintah Daerah menetapkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) sebagai alat

ukur pencapaian kinerja penyelenggaraan setiap urusan pemerintahan,

sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Tahun 2025–2029. IKK disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh

mengenai hasil pembangunan dan kualitas layanan publik pada setiap urusan wajib

dan pilihan yang menjadi kewenangan daerah.

Dengan demikian, IKK menjadi indikator utama bagi Disdamkarmat,

tercermin melalui indikator kinerja Disdamkarmat dalam Rencana Strategis dan

Rencana Kinerja Tahunan, yang brsifat mendukung pencapaian sasaran strategis

pembangunan daerah. Sebagai berikut:
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Tujuan RPJMD: Terwujudnya Infrastruktur Dasar Adil Dan Merata Antar

Wilayah Yang Berkelanjutan.

Sasaran RPJMD: Meningkatnya Ketahanan Daerah

Indikator Kinerja PD yang mengacu kepada tujuan dan sasaran RPJMD

Tahun 2025 – 2030 tersebut, yaitu:

Rumus :

Jumlah layanan penyelamatan dan evakuasi

korban kebakaran di kabupaten dalam waktu

tanggap

-----------------------------------------------------------------

Jumlah kejadian kebakaran di kabupaten kota

Jumlah kejadian kebakaran di kabupaten

X 100%

Indikator:

Persentase pelayanan penyelamatan dan
evakuasi korban kebakaran
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BAB V

PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pemadam kebakaran Dan Penyelamatan

Kabupaten Nunukan (Disdamkarmat) Tahun 2025-2029 ini merupakan dokumen

perencanaan yang disusun berdasarkan RPJMD Kabupaten Nunukan tahun 2025-

2029, yang merupakan rangkaian rencana tindakan dan kegiatan yang mendasar

dan berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu sampai 5 (lima)

tahun kedepan.

Rencana Strategis mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan dan

program yang harus diimplementasikan oleh seluruh jajaran organisasi dalam

rangka pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Disdamkarmat.

Rencana strategis (Renstra) merupakan pedoman dalam penyusunan Rencana

Kerja tahunan (Renja), yang juga digunakan sebagai dasar evaluasi dan laporan

pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan.

Dengan mengintegrasikan berbagai keahlian sumber daya lain yang dimiliki

Disdamkarmat, maka penyusunan Renstra diharapkan mampu mengantisipasi

sekaligus menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik di internal

(Disdamkarmat).

Akhirnya dengan tersusunnya Renstra Disdamkarmat Kabupaten Nunukan

tahun 2025-2029, semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak, dan mampu

mendorong pencapaian Visi Kabupaten Nunukan 2025-2029: “KABUPATEN

NUNUKAN YANG INOVATIF, SEJAHTERA, ADIL DAN MANDIRI”.

Nunukan, Agustus 2025

TIM PENYUSUN
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